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ABSTRAK

Pada saat sckarang im, kebanyakan tindakan penpawasan dan pengamanan museum
masih menggunakan aparat keamanan museum selempal vang sifatnya  manusiawi,
sehinggn aparat keamanan kadang lalar dalam melaksanakan lugasnya untuk menjaga
muscum  yang memerliskan fenaga. waktu dan biava vang banvak. Selain e
pengamanan museum menggunakan alat vang sangat sederhana salah satunva dengan
sensor cahaya {LIDR), tetap alat int masth kurang efektl dan akurat, kareng sensor ind
sangat sensilif terhadsp cahaya dan jarak jangkavannva vang relaiif dekat.

Sensor lan yang dapat digunakan untuk menamankan moseumn adalah sensor
ultrasonik, Dengan sensor ultrasonik jarak suatu benda dapat diukur, apabila dalam
rentang jarak tersebut dihalangi atau terhalang oleh sesuatu maka nilai pada sensor akan
berubah dan dapat digunakan untuk memanggil sebuah aksi salah satunys menyalakan

alarm.

kevword @ Mikrokorirafier. Sensor {irasonib Sensor Cahapo (1.OR)
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PENDAHULLUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Muscum merupakan tempat pameran barang-barang berharga duan bernilai
sejarah lnggl. Barang-barang ini sangat rentan techadap perampokan, pencurian.
maupun ganggusn dar tangan jahil pengunjung, apalagi disaat museum dikunjungi
banyak orang, sehingea tindakan pengawasan museum menjadi bal yang sanpat sulit,

Pada saat sekarang ini, kebanyakan tindakan penpawasan dan pengamanan
muscom masih menggunakan aparal Keamanan museum setempal yane sifatnya
manusiawl, schingga aparat keamanan kadang lalai dalam melaksanakan wessnyva
uruk menjaga museum yang memerlukan tenaga, waktu dan biava vang banyak.
Selain ito, pengamanan museum menggunakan alat vang sangat sederhana salah
satunya dengan sensor cahaya (LIDR}, tetapi alat ini masih kurang efekiif dan akurag
karena sensor ini sangat sensitif terhadap cahaya dan jarak jangkavannya vang relatif
dekat.

Sensor lain vang dapat digunskan untuk mengamankan muscum adalah sensor
ultrasonik. Dengan sensor ultrasonik jarak suatue benda dapat diukur, apabila dalam
rentang jarak tersebut dihalangi atau terhalang oleh sesustu maka nilai pada sensor
akan berubah dan dapat digunakan untuk memanggil sebuah aksi salah satunya
menvalakan alarm.

Berdasarkan kelemahan dari sensor cahava (LIDR) penulis mencoba
mengkombinsitkan  sensor  cahaya (LDR)  dengan  sensor  ultrasonik  dalam
pengamanan suaty benda pada museum. Kombinasi dan kedua jenis sensor ini akan

memnghkatkan keakuratan dan sistem pengamanan suatu bendsa pada muscum.



-

Oleh sehab itu, akan menjadi terobosan bare jika pengamanan pada museum
dilakukan secara otomatis dengan menggunakan microcontrofier dengan bantuasn
sensor ultrasonik dan sensor cahava (LDR), sehingga tempermudah tugas aparat
keamanan dalam menjaga keamanan museum dan alat ini memiliki keakuratan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan alat-alat vang ada sebelumnya,

Microcontrofier adalah Siagle Chip Microcomputer (SCM), yaitu sebush chip
vang memiliks kerja seperti RKomputer, karena sudsh terdapat kombinasi CPU
(Central Processing Uil denpan memori dan 1O oy Chetputl di dalam saru
chip 10 (Integraved System). Microcontrolfer dihubungkan dengan sensor untuk
membentuk sebuah sistem penpendalian. Hal ini menimbulkan keinginan bagri
penulis untuk merancang sebuah sistem pengamansn museun dengan menggunakan
micracenrofier dan sensor ulirasonik yang didukung dengan hahasa pemrogsraman
cwinenthler sehagai bahan skripsi, I

Dalam hal ini untuk merancang sistem di atas , maka penulis menuangkannyva
dalam sebuah penelitian denpan judul: “ SISTEM PENGAMANAN BENDA
MENGGUNAKAN  ULTRASONIK  PADA  MUSEUM  BERBASIS

MIKROKONTROLER®.

1.2 Ruang Lingkup Masalah
Agar tidak meluasnva masalah, maka rusng lingkup masalzh yang dibahas
meliputi:
. Sistem pengamanan pada muscum menggunakan dua buah sensor van & terdiri

dari sensor ultrasonik dan sensor cahaya (LDR),
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Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan hasil penelitian dalam perancangan dan pembuatan

alat ind, dengan berpedoman pada buku-buku vang berhubungan dengan alat tersebut,

maka dapat diambil beberapa kesimpulan schagai beribour -

Fd
h

Ferancangan dan pembuatan progeam  sistem pengamanan benda pada
museum telah dapat dioptimalisasikan dalam penggunaanya yang dilengkapi
media sensor sehagai kontrol.

Perancangan dan pembuatan program pengamanan benda pada museum dapal
menunjang  keamanan dan  dapat  memudahkan pengguna  didalam
pelaksanzannya schingga menjadikan lehih efisien.

Sistem pengontrolan dan pengamanan benda pada museum ini menggunakan
Mikrokontroler ATE9551 sebagai media pemprosessan dari input yang
diterima dan diproses sehingga menhasilkan ouput untuk mengaktifian
buzzer,

Pada scnsor ultrasonik dan sensor cahaya (LDR) diawali dengan pengaktifan

pada pin 21 dengan memberikan logika high (1)

- Jangkauan jarak pada sistem pengontrolan dan pengamanan suatu bends pada

muscum adalah 3 cm, sedangkan kemampuan jarak jangkawan sensor
ultrasonik adalah 300 ¢cm
Sistem pengamanan benda pada muscum mengeunakan buzzer sehapai

keluaran vang berfungsi sebagai alarm pada sisterm.
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